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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai pembentukan database sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional

(SDGPT), penunjukan pihak/instansi yang akan melakukan integrasi database yang saat ini masih tersebar,

serta proses pelaksanaan integrasi dan validasi database SDGPT. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan,

bahwa: pertama, terdapat pendapat atau wacana yang berkembang mengenai pihak/instansi yang akan

melakukan integrasi database SDGPT, yaitu: bentuk konsorsium, membentuk lembaga/instansi baru, dan

mengoptimalkan instansi yang sudah ada. Namun, permasalahan utama yang timbul dari penunjukan

pihak/instansi tersebut adalah pendanaan. Kedua, data SDGPT sering disampaikan dalam bentuk yang

ringkas dan tidak disertakan data lengkap atau data pendukung dari lapangan. Hal ini berarti bahwa temuan

data SDGPT tersebut, banyak yang belum divalidasi. Oleh sebab itu, proses validasi data SDGPT yang

berada di database-database saat ini perlu dilakukan validasi oleh pihak yang berkompeten secara obyektif.

Mengingat banyaknya database terkait SDGPT yang tersebar di berbagai lembaga litbang dan perguruan

tinggi, maka konsep berbagi pengetahuan melalui suatu sistem manajemen pengetahuan (knowledge

management system/KMS) bisa dijadikan salah satu cara untuk dapat melakukan integrasi database SDGPT

yang saat ini masih tersebar.

......This research discusses the establishment of genetic resources and traditional knowledge (GRTK)

database, the appointment/agencies that will carry out the integration of databases that are still scattered, and

the implementation process of GRTK database integration and validation. From the results of this study

concluded that: first, there is a growing opinion or discourse about the party/agency will conduct GRTK

database integration, namely: form a consortium, formed new institution, and optimize existing agencies.

However, the main issues arising from the designation of parties/agencies are funding. Secondly, GRTK

data is often presented in the form of concise and do not include complete data or supporting data from the

field. This means that the GRTK data findings, many of which have not been validated. Therefore, the

GRTK validation data process residing in databases today is necessary to validation by the competent

authorities objectively. Considering the number of databases related GRTK scattered in various research and

development institutions and universities, the concept of knowledge sharing through a knowledge

management system/KMS could be one way to be able to perform database integration GRTK which is still

scattered.
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